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ABSTRACT

One of the factors of high traffic accidents is the growing rate of vehicles. In Indonesia,
traffic accidents that occur are dominated by two-wheeled vehicles, namely
motorcycles and often involve young drivers. One of the causes of adolescent
involvement in accidents is aggressive driving behavior which can be influenced by
moral disengagement. This quantitative study aims to determine the role of moral
disengagement on aggressive driving behavior in adolescent motorcyclists. The
hypothesis of this research is that moral disengagement plays a role to aggressive
driving behavior on adolescent motorcyclist. This research uses purposive sampling as
a sampling technique. The respondents range from 14-19 year old motorcyclists in
Palembang, amounting to about 150 respondents. The instrument used is the
Aggressive Driving Behavior Scale (ADBS) by Houston et al. (2003) and the Moral
Disengagement Scale by Bandura et al. (1996), both modified. Simple regression
technique was used to analyze the research data and with the help of IBM SPSS 22.
Based on the results of the regression analysis, the R square value between moral
disengagement and aggressive driving behavior is 0.107, the F value is 17.682, and the
significance value is 0.000 (p<0.005). This shows that moral disengagement has a
significant role in aggressive driving behavior. Thus, the hypothesis proposed by this
study can be accepted.

Keywords: Moral Disengagement, Aggressive Driving Behavior

ABSTRAK

Salah satu pemicu tingginya angka kecelakaan yang terjadi adalah pesatnya
pertambahan jumlah kendaraan. Di Indonesia sendiri, kecelakaan yang terjadi di dominasi
oleh kendaraan beroda dua yaitu sepeda motor dan seringkali melibatkan pengendara yang
berusia remaja. Keterlibatan remaja dalam kecelakaan salah satunya disebabkan oleh
aggressrive driving behavior yang dapat dipengaruhi oleh moral disengagement. Sa
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui peran moral disengagement terhadap
aggressive driving behavior pada remaja pengendara sepeda motor. Hipotesis penelitian ini
ialah ada peranan moral disengagement terhadap aggressive driving behavior. Penelitian ini
menggunakan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Responden dalam
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penelitian ini adalah remaja (14-19 tahun) pengendara sepeda motor di Kota Palembang yang
berjumlah 150 responden. Instrumen yang digunakan adalah ini  Aggressive Driving
Behavior Scale (ADBS) oleh Houston et al. (2003) yang dimodifikasi dan Moral
Disengagement Scale oleh Bandura et al. (1996) yang dimodifikasi. Teknik simple regression
digunakan untuk menganalisis data penelitian dan dengan bantuan program IBM SPSS 22 for
windows. Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan, didapatkan nilai R square antara
moral disengagement dan aggressive driving behavior sebesar 0,107, nilai F sebesar 17,682,
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005). Hal tersebut menunjukkan bahwa moral
disengagement memiliki peran yang signifikan terhadap aggressive driving behavior.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata kunci : Moral Disengagement, Aggressive Driving Behavior
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Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu, lalu lintas di Indonesia semakin dipenuhi oleh kendaraan
bermotor. Berdasarkan data yang diberikan oleh Badan Pusat Statistik (2021) sepeda motor
mendominasi kendaraan bermotor di Indonesia dengan jumlah sebanyak 112,7 juta. Korlantas
Polri menyatakan bahwa kecelakaan lalu lintas didominasi oleh jenis kendaraan sepeda motor
dengan presentase sebesar 74,54% (Otosia.com, 2021). Begitupun dengan data yang ada di
Sumatera Selatan. Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2021) mencatat bahwa jenis
kendaraan sepeda motor adalah kendaraan yang paling banyak dimiliki masyarakat Sumatera
Selatan dan Kota Palembang berada dalam urutan tertinggi. Ditlantas Polda Sumatera Selatan
mengatakan bahwa Kota Palembang menjadi daerah yang paling rawan terjadi kecelakaan
(Tribunnews.com, 2020).

Kecelakaan lalu lintas yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, lingkungan,
kendaraan yang digunakan, dan kesalahan manusia (Enggarsasi & Sa’diyah, 2017). Namun,
faktor manusia merupakan faktor yang paling dominan dalam terjadinya kecelakaan (Soffania,
2019). Terjadinya kecelakaan di Indonesia acap kali melibatkan pengendara remaja. Melalui
keterangan resmi Kementrian Perhubungan Republik Indonesia, presentase kelompok usia 10-
19 tahun yang menjadi korban kecelakaan cukup tinggi (Cnnindonesia.com, 2021). Terlibatnya
remaja dalam kecelakaan dipengaruhi oleh cara berpikir dan kondisi emosional yang dimiliki

sehingga mereka seringkali hanya menggunakan nalar untuk mengambil keputusan.
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Banyak sekali faktor-faktor baik dalam maupun luar diri yang dapat menyebabkan
terlibatnya remaja dalam kecelakaan lalu lintas. Paleti, Eluru, dan Bhat (2010) menyebutkan
bahwa kurangnya pengalaman dan perilaku mengemudi yang agresif menjadi penyebab
terlibatnya remaja dalam kecelakaan lalu lintas. Tidak memperhatikan peraturan yang berlaku
serta keselamatan dalam berkendara, kelelahan dan berperilaku agresif dalam berkendara
merupakan beberapa dari banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan yang
melibatkan remaja (Constantinou, Pana yiotou, Loutsiou-Ladd, & Kapardis, 2011).

Perilaku agresif dalam berkendara disebut dengan aggressive driving behavior.
Aggressive driving behavior adalah sebuah pola perilaku tidak aman dalam berkendara yang
dapat diukur tanda mengacu kepada kondisi motivasional atau emosional seorang individu
(Harris & Houston, 2010). Houston, Harris, dan Norman (2003) mengkategorikan aggressive
driving behavior kedalam 2 aspek yaitu: (1) Conflict behavior, ditunjukkan dengan perilaku-
perilaku agresif seperti memberikat isyarat kasar, membunyikan klakson dengan kencang, dan
menyalakan lampu jauh, (2) Speeding, ditunjukkan dengan perilaku-perilaku agresif seperti
membuntuti kendaraan lain dengan jarak yang sangat dekat, mengebut melewati batas
kecepatan, dan mempercepat laju kendaraan saat lampu lalu lintas berwarna kuning. Aggressive
driving behavior mempunyai dampak dalam aspek-aspek kehidupan manusia. Chomeya (2010)
berpendapat bahwa aggressive driving behavior berdampak pada masalah-masalah yang
terjadi di masyarakat seperti kemacetan di lalu lintas, kecelakaan lalu lintas yang berpengaruh
terhadap harta beda dan nyawa, serta sakit hingga kematian.

Survei yang dilakukan oleh AAA Foundation (2020) memperlihatkan bahwa
pengendara dengan usia muda lebih memiliki kecenderungan untuk berkendara dengan
kecepatan yang tinggi serta terlibat dalam aggressive driving behavior. Aggressive driving
behavior didasarkan pada ketidaksabaran, sikap tidak hormat pada pengendara lain,
permusuhan, dan ketidakpedulian (Jovanovié, Lipovac, Stanojevi¢. P, & Stanojevi¢. D, 2011).
Penelitian yang dilakukan oleh Swann, Lennon, dan Clearly (2017) membuktikan bahwa
aggressive driving behavior dapat dipengaruhi oleh moral disengagement, individu yang
memiliki tingkat moral disengagement yang tinggi akan memiliki tingkat aggressive driving
behavior yang tinggi pula serta dua pertiga pengendara dengan tingkat moral disengagement
yang tinggi memiliki kecenderungan besar terhadap aggressive driving behavior.

Bandura (1999) mengartikan moral disengagement sebagai kognisi yang dimiliki
individu untuk mencari alasan-alasan logis sehingga perilaku tidak bermoral yang dilakukan,
dapat diterima secara logika. Dengan adanya moral disengagement dalam diri individu, kognisi

individu merekonstruksi perilaku berbahaya menjadi tampak kurang berbahaya bagi diri
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sendiri dan orang lain (Gutzwiller-helfenfinger, 2016). Mekanisme-mekanisme moral
disengagement saling berkaitan, yaitu moral justification, euphemistic labeling, advantageous
comparison, displacement of responsibility, diffusion of responsibility, distortion of
consequences, dehumanization, attribution of blame (Bandura, 1999).

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, moral disengagement memiliki kaitan dengan
perilaku pengambilan keputusan tidak etis pada karyawan (Detert, Trevifio, & Sweitzer, 2008);
perilaku cyberbullying yang terjadi pada individu dengan rentang usia 8-26 tahun (Lo Cricchio,
Garcia-Poole, Brinke, Bianchi, & Menesini, 2020); perilaku agresif pada remaja (Gini, Pozzoli,
& Bussey, 2015); dan perilaku agresif dalam berkendara pada pengendara sepeda motor

(Luthfie, 2014).

Metode

Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dua buah alat ukur
psikologis. Alat ukur pertama yaitu skala aggressive driving behavior yang merupakan skala
modifikasi dari ADBS (Aggressive Driving Behavior Scale) oleh Houston et al. (2003)
dengan aspek conflict behavior, dan speeding. Alat ukur ini menggunakan model skala /ikert
yang terdiri dari 11 butir aitem favorable yang kemudian peneliti modifikasi sehingga
menjadi 24 butir aitem favorable. Peneliti memodifikasi kata-kata aitem agar lebih cocok
dengan subjek, menambahkan butir, dan mengubah cara skoring. Setelah dilakukan try out
didapatkan 18 butir aitem valid dengan nilai korelasi aitem total rix > 0,30 dan alpha cronbach
0,884. Alat ukur kedua yaitu skala moral disengagement yang merupakan skala modifikasi
dari Moral Disengagement Scale oleh Bandura, Barbanelli, Caprara, dan Pastorelli (1996).
Alat ukur ini terdiri dari 32 aitem favorable dengan model skala likert. Modifikasi yang
peneliti lakukan adalah mengubah cara skoring, dan menambahkan butir sehingga butir skala
berjumlah 72 aitem favorable. Setelah dilakukan try out hanya ada 32 butir valid yang tersisa
dengan nilai alpha cronbach 0,940.

Populasi penelitian ini adalah remaja pengendara sepeda motor di Kota Palembang.
Adapun karakteristik yang dimiliki ialah berusia antara 14 hingga 19 tahun, menggunakan
sepeda motor sebagai kendaraan sehari-hari, dan berdomisili di Kota Palembang. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah non probability sampling
dengan jenis purposive sampling. Untuk jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 150 orang dan 50 orang untuk try out. Penetapan jumlah sampel dalam
penelitian ini mengacu pada teori Roscoe di mana ukuran sampel penelitian yang layak ialah
antara 30 hingga 500 (Sugiyono, 2019).
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Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis uji normalitas, uji
linearitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan IBM SPSS 22 for windows. Uji linearitas dilakukan dengan tujuan
untuk menguji apakah suatu hubungan variabel dalam penelitian linear atau tidak linear
(Widhiarso, 2010). Uji hipotesis menggunakan teknik regresi sederhana dengan bantuan IBM
SPSS 22 for windows.

Hasil

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov
kepada masing-masing variabel, diketahui bahwa kedua variabel dalam penelitian ini
terdistribusi normal. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikansi di atas
0,05 (p>0,05) dan tidak berdistribusi normal jika taraf signifikansi di bawah 0,05 (p<0,05).

Berikut hasil uji normalitas data penelitian.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel K-SZ Sig Keterangan
Aggressive Driving Behavior 0,071 0,062 Normal
Moral Disengagement 0,069 0,081 Normal

Hasil uji linearitas yang dilakukan terhadap kedua variabel didapatkan nilai signifikan
linearitas sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), diartikan bahwa hubungan antar kedua variabel linear.

Berikut adalah hasil uji linearitas data penelitian.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Linearitas

Linearity
F Sig.

18,570 0,000 Linear

Variabel Keterangan

Aggressive Driving Behavior — Moral
Disengagement

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana, didapatkan hasil koefisien korelasi kedua
variabel dengan taraf signifikasi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Dalam hasil analisis regresi
tersebut, diperoleh nilai R Square sebesar 0,107. Berikut ialah hasil uji hipotesis variabel

penelitian.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Variabel Penelitian

Variabel R R Square F Sig. Keterangan

Aggressive Driving Behavior - 05 0,107 17682 0,000  Adaperan
Moral Disengagement

Berikutnya peneliti melakukan analisis data yang bertujuan untuk menentuka
kategorisasi responden pada masing-masing variabel. Dibawah ini merupakan tabel

penjabaran hasil analisis deskirpsi data tersebut.

Tabel 4. Deskripsi Data Deskriptif Subjek Penelitian
Data Hipotetik Data Empirik
Variabel Max Min Mean SD Me Max Min Mean SD Me
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Aggressive. 72 18 45 9 45 58 23 3683 7427 36
Driving Behavior
Moral
. 128 32 80 16 80 103 44 72,83 10,331 73
Disengagement
Keterangan :
Max : Skor total maksimal
Min : Skor total minimal
Mean : Rata-rata
SD : Standar Deviasi
Me : Median

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas selanjutya dibentuklah kategori data untuk
masing-masing variabel menjadi tingkat rendah dan tinggi. Kategorisasi dilakukan dengan
formulasi sebagai berikut.

Tabel 5. Formulasi Kategorisasi

Kategori Formulasi
Rendah X < Med
Tinggi Med < X
Keterangan :
X : Skor mentah variabel
M : Median Hipotetik

Mengacu pada formulasi kategorisasi di atas, didapatkan bahwa hasil untuk variabel
aggressive driving behavior sebanyak 124 (82,7%) partisipan berada pada kategori rendah
dan 26 (17,3%) sisanya berada pada kategori tinggi. Selanjutnya pada variabel moral
disengagement sebanyak 107 (71,3%) partisipan berada pada kategori rendah dan 43 (28,7)
lainnya berada pada kategori tinggi.

Analisis uji beda juga dilakukan untuk melihat tingkat moral disengagement terhadap
aggressive driving behavior pada subjek berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan
kepemilikan Surat 1zin Mengemudi (SIM). Pada analisis uji beda berdasarkan jenis kelamin
yang dilakukan dengan Independent Sample T-test ditemukan perbedaan pada variabel moral
disengagement dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 (p<0,05) dan subjek laki-laki memiliki
mean yang lebih besar. Selanjutnya dilakukan analisis uji beda berdasarkan usia
menggunakan teknik One-Way Anova namun tidak ditemukan perbedaan.

One-Way Anova juga dilakukan pada analisis uji beda berdasarkan pendidikan dan
ditemukan perbedaan pada masing-masing variabel. Didapatkan nilai signifikansi 0,046
(p<0,05) pada variabel aggressive driving behavior sehingga dilakukan analisis lanjutan dan
ditemukan bahwa partisipan dengan tingkat pendidikan paling rendah yaitu kelas 10 memiliki
mean paling besar. Namun, tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan. Pada variabel

moral disengagement didapatkan nilai signifikansi senilai 0,028 (p<0,05). Selanjutnya
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dilakukan analisis lanjutan dan didapatkan adanya nilai yang signifikan pada partisipan
dengan tingkat pendidikan kelas 11 dan kelas 12. Partisipan dengan tingkat pendidikan
tertinggi yaitu kelas 12 memiliki nilai mean yang lebih besar.

Dilakukan analisis uji beda Independent Sample T-test moral disengagement terhadap
aggressive driving behavior berdasarkan kepemilikan SIM. Berdasarkan analisis, tidak
didapatkan adanya perbedaan pada variabel aggressive driving behavior. Sementara itu, nilai
signifikansi pada variabel moral disengagement adalah senilai 0,023 (p<0,05) sehingga dapat
diartikan adanya perbedaan moral disengagement pada partisipan. Kemudian ditemukan
bahwa partisipan yang tidak memiliki SIM mendapatkan nilai mean yang lebih besar.

Terakhir, dilakukan uji sumbangan efektif dari hasil data analisis regresi sederhana
yang telah diperoleh. Didapatkan bahwa peran variabel moral disengagement terhadap
aggressive driving behavior ialah sebesari 0,107 atau 10,7%. Selanjutnya dilakukan
identifikasi sumbangan efektif dari kedelapan mekanisme moral disengagement terhadap
aggressive driving behavior. Mekanisme moral disengagement yang memiliki sumbangan
terbesar pada aggressive driving behavior adalah advantageous comparison dengan nilai
sebesar 3,84%. Berikut penjabaran deskripsi sumbangan efektif moral disengagement

terhadap aggressive driving behavior.

Tabel 6. Deskripsi Sumbangan Efektif Moral Disengagement terhadap Aggressive Driving Behavior

Mekanisme Moral Disengagement Sumbangan Efektif (Rz)
Moral Justification 1,85%
Euphemistic Labeling 0,16%
Advantageous Comparison 3,84%
Displacement of Responsibility -1,72%
Diffusion of Responsibility -0,08%
Distortion of Consequences 3,77%
Attribution of Blame 2,84%
Dehumization 0,22%
Pembahasan

Berdasarkan analisis regresi sederhana pada moral disengagement terhadap aggressive
driving behavior, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 atau dengan nilai p>0,05. Hal
tersebut menunjukkan adanya peran moral disengagement terhadap aggressive driving
behavior. Maka dari itu, hipotesis penelitian ini dapat diterima yaitu adanya peran moral
disengagement terhadap aggressive driving behavior pada remaja pengendara sepeda motor di
Kota Palembang. Seperti yang dijelaskan Swann et al. (2017) dalam penelitiannya, berkendara
melibatkan interaksi singkat individu dengan pengendara lain yang tidak dikenal. Ketika
berkendara individu seringkali menganggap dirinya anonim sehingga tanggung jawab atas
perilaku individu tersebut hilang.
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Hasil uji hipotesis yang didapatkan pada penelitian ini ialah nilai R square sebesar
0,107. Hal ini diartikan bahwa peranan moral disengagement dalam memengaruhi aggressive
driving behavior remaja pengendara sepeda motor di Kota Palembang sebesar 10,7% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Telah banyak penelitian terdahulu yang
membahas faktor-faktor dari dalam diri individu yang dapat memengaruhi aggressive driving
behavior  seperti kepribadian agreeableness, kepribadian neuroticism, kepribadian
conscientiousness, competitiveness, stabilitas emosi, kegagalan kognitif, sifat marah, dan
sensation seeking (Dahlen, Edwards, Tubré, Zyphur, & Warren, 2012; Vazquez, 2013;
Velazquez & Mouloua, 2021).

Uji sumbangan efektif dilakukan kepada depalan mekanisme moral disengagement
terhadap aggressive driving behavior dan ditemukan bahwa advantageous comparison
memiliki sumbangan paling besar dengan nilai 3,84%. Bjarehed, Thornberg, Wanstrom, dan
Gini (2020) menjelaskan bahwa advantageous comparison adalah membandingkan sebuah
perilaku yang buruk dengan perilaku lain yang lebih buruk. Hal ini juga dipicu oleh
perkembangan otak remaja yang sedang berada di fase perkembangan kemampuan.
Selanjutnya, mekanisme diffusion of responsibility mempunyai sumbangan terkecil dengan
nilai 0,08%. Diffusion of responsibility dapat membuat seseorang kurang bertanggung jawab
atas perilaku yang tidak etis ketika ada orang lain yang terlibat (Bandura, 2016).

Data kategorisasi menunjukkan mayoritas tingkat aggressive driving behavior partisipan
penelitian berada pada tingkat rendah dengan frekuensi sebanyak 124 subjek (82,7%). Namun,
hasil ini tidak selaras dengan pengamatan peneliti dan referensi teori yang ditemukan dimana
pengendara usia muda lebih memiliki kecenderungan untuk berkendara dengan kecepatan
tinggi dan melakukan aggressive driving behavior (Safety, 2020; Vazquez, 2013). Rendahnya
aggressive driving behavior pada partisipan diduga disebabkan oleh faktor-faktor lain yang
dimiliki partisipan seperti kontrol diri. Kontrol diri dapat secara signifikan memprediksi
aggressive driving behavior pada individu (Angeline & Arjadi, 2021; Constantinou,
Panayiotou, Konstantinou, Loutsiou-Ladd, & Kapardis, 2011; Ellwanger & Pratt, 2014).
Semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki individu maka akan semakin rendah aggressive
driving behavior. Tiap individu memiliki tingkat kontrol diri yang berbeda-beda. Seperti yang
dikatakan Allemand, Job, dan Mcroczek (2019), perbedaan kontrol diri yang dimiliki tiap-tiap
individu dapat berpengaruh terhadap negaitf atau positifnya keputusan yang akan di ambil.
Remaja yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi akan berperilaku dengan lebih positif
dan mampu bertanggung jawab atas perilakunya (Rianti & Rahardjo, 2014).
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Kategorisasi moral disengagement pada partisipan dalam penelitian ini juga berada pada
tingkat rendah dengan frekuensi sebanyak 107 subjek (71,3%). Ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat moral disengagement pada individu, salah satunya adalah identitas
moral. Individu dengan tingkat identitas moral yang tinggi dapat mengurangi atau menekan
terjadinya moral disengagement seperti dehumanization dan attribution of blame (Detert et al.,
2008; Moore et al., 2012). Bagaimana cara remaja berperilaku dapat dipengaruhi identitas
moral dalam diri dan akan semakin matang seiring dengan pertambahan usia remaja (Hertz &
Krettenauer, 2016; Panggabean, Hastuti, & Herawati, 2022).

Hasil analisis tambahan untuk melihat perbedaan aggressive driving behavior dan moral
disengagement berdasarkan jenis kelamin partisipan yang dilakukan, menunjukkan bahwa
adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan pada tingkat moral disengagement. Setelah
ditinjau lebih lanjut, nilai mean moral disengagement yang dimiliki oleh partisipan berjenis
kelamin laki-laki lebih besar daripada partisipan berjenis kelamin perempuan. Perbedaan yang
ditemukan dalam penelitian ini, selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wang,
Lei, Liu, dan Hu (2016) yang menemukan bahwa laki-laki memiliki moral disengagement yang
lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh kewaspadaan yang dimiliki laki-laki lebih besar
untuk membenarkan perilaku yang merugikan, meminimalkan efek yang dapat merugikan,
tidak memanusiakan orang lain, dan menutupi perilaku buruk dengan bahasa yang halus
(Bandura et al., 1996).

Berdasarkan hasil analisis tambahan untuk melihat perbedaan tingkat aggressive driving
behavior terhadap moral disengagement berdasarkan tingkat pendidikan partisipan, didapatkan
bahwa terdapat perbedaan pada masing-masing variabel. Namun, tidak ditemukan perbedaan
yang signifikan pada variabel aggressive driving behavior. Jika dilihat dari hasil analisis yang
dilakukan, partisipan dengan tingkat pendidikan paling rendah yaitu kelas 10 mempunyai nilai
mean tertinggi. Hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kurniasih, Rosydah,
dan Sandora (2017) yaitu tingkat aggressive driving behavior yang dimiliki individu akan
menurun seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan.

Pada variabel moral disengagement ditemukan perbedaan yang signifikan pada
partisipan tingkat pendidikan kelas 11 dan kelas 12. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Moore (2015) yang juga menemukan perbedaan yang signifikan pada tingkat pendidikan.
Perbedaan tingkat moral disengagement didiga disebabkan oleh kemampuan serta penalaran
yang dimiliki partisipan dalam mengambil keputusan moral. Kemampuan yang dimiliki remaja
untuk memngambil keputusan moral akan berkembang selaras dengan perkembangan usianya.

Seperti yang dikemukakan oleh Stey, Lapsley, dan Mckeever (2013) bahwa masa-masa remaja
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adalah suatu periode yang memiliki kesempatan untuk memperluas kemampuan intelektual
remaja seperti pengambilan keputusan dan pemecahan masalah sehingga tidak menutup
kemungkinan terdapat perbedaan penalaran moral antara remaja berusia lebih tua dengan
remaja lebih muda yang disebabkan oleh perbedaan pencapaian mereka yang berbeda.

Analisis uji beda berdasarkan kepemilikan SIM menunjukkan perbedaan moral
disengagement pada partisipan yang memiliki SIM dan yang tidak memiliki SIM. Setelah
dianalisis, partisipan yang tidak memiliki SIM memiliki nilai mean yang lebih besar yaitu 72,31
sedangkan nilai mean partisipan yang memiliki SIM yaitu 70,36. Hal ini dapat diartikan bahwa
partisipan yang berkendara tanpa memiliki SIM, menggunakan moral disengagement untuk
membenarkan perilaku yang salah. Dengan moral disengagement individu akan meyakinkan
dirinya bahwa perilaku salah yang dilkukan dapat diterima secara moral dan dapat
memungkinkan individu untuk bertindak secara tidak etis.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah adanya peran moral
disengagement terhadap aggressive driving behavior pada remaja pengendara sepeda motor di
Kota Palembang. Maka dari itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar remaja pengendara sepeda motor di Kota
Palembang dapat mempertahankan ketrampilan dan kemampuan penalaran moral yang
dimiliki dikarenakan hal tersebut dapat berdampak pada perilaku dalam berkendara. Dari hasil
uji sumbangann efektif, mekanisme advantageous comparison memberikan sumbangan
terbesar terhadap aggressive driving behavior dan diffusion of responsibility memberikan
sumabangan terkecil. Oleh karena itu, partisipan disarankan untuk tidak membandingkan dan
membenarkan sebuah perilaku yang salah dengan perilaku salah lainnya serta diharapkan lebih

dapat bertanggung jawab atas perilaku atau tindakan yang dilakukan.

Selain itu orang tua serta guru diharapkan dapat mengupayakan pendidikan nilai moral
sejak dini dan lebih mengajarkan untuk dapat bertanggung jawab dalam mengambil keputusan-
keputusan. Upaya lain yang dapat dilakukan pihak sekolah bersama dengan pihak berwajib
ialah memberikan pengetahuan serta pendidikan yang berkenaan tentang norma, peraturan, dan
rambu lalu lintas. Kemudian bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperluas
ranah penelitian seperti mempertimbangkan variabel-variabel lain karena masih minimnya

literature yang membahas penelitian sejenis. Selain itu, disarankan untuk memperluas cakupan
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populasi dan sampel yang digunakann dalam penelitian serta menggunakan alat ukur lain untuk

mendapatkan gambaraan yang bervariatif.
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